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ABSTRAK 

 

Limbah ampas kopi yang dihasilkan dari meningkatnya konsumsi kopi memiliki 

potensi untuk diolah menjadi bioleather sebagai material alternatif yang lebih 

ramah lingkungan. Namun, penelitian mengenai pengaruh sistem sambungan 

terhadap sifat mekanik bioleather berbasis limbah ampas kopi masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

variasi sistem sambungan terhadap performa mekanik bioleather serta 

menghasilkan rekomendasi sistem sambungan yang sesuai untuk aplikasi desain 

produk sarana bawa berkelanjutan. Penelitian menggunakan metode Design-Based 

Research (DBR) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Variasi sambungan 

yang diuji meliputi sambungan permanen (jahit), sambungan lepas pasang 

(ritsleting), dan sambungan modular interlocking. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variasi sistem sambungan memengaruhi sifat mekanik bioleather. 

Sambungan ritsleting memberikan performa mekanik terbaik dengan kekuatan 

struktur yang lebih tinggi dan stabil, sedangkan sambungan modular interlocking 

menunjukkan fleksibilitas serta nilai estetika dan keberlanjutan yang lebih baik. 

Sementara itu, sambungan permanen menghasilkan konstruksi yang sederhana dan 

tetap relevan untuk aplikasi tertentu. Perbedaan karakteristik mekanik dan 

fungsional tersebut berpengaruh terhadap aplikasi desain produk. Sambungan 

ritsleting lebih sesuai untuk produk yang membutuhkan kekuatan struktural tinggi, 

sedangkan sambungan modular interlocking lebih sesuai untuk produk yang 

mengutamakan eksplorasi bentuk, fleksibilitas, dan konsep keberlanjutan. 

 

Kata kunci: Bioleather, limbah ampas kopi, teknik sambungan, Tensile Strength, 

modular interlocking, sarana bawa berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Spent coffee grounds waste generated by increasing coffee consumption has the 

potential to be developed into bioleather as an environmentally friendly alternative 

material. However, studies examining the influence of joining systems on the 

mechanical properties of coffee-ground-based bioleather remain limited. Therefore, 

this study aims to provide empirical evidence regarding the effect of different 

joining systems on the mechanical performance of bioleather and to identify 

suitable joining systems for sustainable carrying product applications. This 

research employed the Design-Based Research (DBR) method using both 

quantitative and qualitative approaches. The joining systems examined included 

permanent stitching, detachable zipper connections, and modular interlocking 

systems. The results indicate that variations in joining systems significantly affect 

the mechanical properties of bioleather. Zipper connections demonstrated the best 

mechanical performance, providing higher structural strength and stability, while 

modular interlocking systems offered greater flexibility as well as superior aesthetic 

and sustainability value. Meanwhile, permanent stitching provided a simple and 

stable construction that remains relevant for specific applications. These 

differences in mechanical and functional characteristics influence product design 

applications. Zipper connections are more suitable for products requiring high 

structural strength, whereas modular interlocking systems are better suited for 

products emphasizing form exploration, flexibility, and sustainability concepts. 

 

Keywords: Bioleather, coffee ground waste, joint construction, Tensile Strength, 

modular interlocking, sustainable carry good
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang   

Industri fesyen menghadapi tantangan besar dalam aspek 

keberlanjutan.  Sebagai salah satu sektor dengan penyerapan tenaga kerja 

terbesar di dunia, industri ini mengonsumsi sumber daya alam tak terbarukan 

secara masif, terutama untuk produksi serat sintetis seperti poliester. Penggunaan 

serat sintetis ini tidak hanya memerlukan energi intensif dalam produksinya, 

tetapi juga membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai, serta berkontribusi 

pada pencemaran mikroplastik di ekosistem laut. Selain itu, limbah dari material 

tersebut berkontribusi signifikan pada pencemaran mikro plastik di ekosistem 

laut yang mengancam biota air. Kondisi ini mendorong urgensi bagi para pelaku 

industri untuk mencari alternatif material yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan secara sistematis (Alphons et al., 2025). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan dampak lingkungan, 

biomaterial   telah muncul sebagai solusi inovatif dalam industri fesyen. 

Biomaterial , yang berasal dari sumber biologis dan dirancang untuk berinteraksi 

dengan sistem biologis, menawarkan potensi besar untuk mengurangi jejak 

ekologis produksi tekstil. Penggunaan material jenis ini menawarkan potensi 

besar untuk mengurangi jejak ekologis yang dihasilkan dari proses produksi 

tekstil konvensional. Berbagai penelitian telah mengeksplorasi pengembangan 

biofilm tekstil dari bahan polimer biodegradable, seperti gelatin, natrium alginat, 

dan pati jagung, sebagai pengganti serat sintetis c Eksplorasi ini menjadi langkah 

krusial untuk menggantikan posisi serat sintetis dengan material yang dapat 

kembali ke alam dengan cepat (Alphons et al., 2025). 

Salah satu sumber biomaterial   yang potensial adalah limbah kopi yang 

dihasilkan dalam jumlah besar akibat konsumsi harian masyarakat di seluruh 

dunia. Limbah kopi yang dihasilkan dalam jumlah besar akibat konsumsi harian 

di seluruh dunia dapat menimbulkan dampak lingkungan yang serius jika 

dibuang secara konvensional, seperti produksi gas metana serta pencemaran 

tanah dan air (Fernandesa et al., 2017). Namun, limbah kopi ini masih memiliki 
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Gambar 1,1 Limbah Ampas Kopi 

(Sumber: Antara News,2018) 

potensi yang tinggi dan telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk 

benang tekstil, proses pencetakan dan pewarnaan, hingga bahan baku untuk 

material canggih (Tian et al., 2022). Pemanfaatan limbah kopi secara kreatif 

tidak hanya dapat melestarikan lingkungan tetapi juga meningkatkan nilai 

ekonomi dari limbah yang tidak terpakai (Diasmara, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

Dalam konteks keberlanjutan, bioleather  yang dihasilkan dari limbah 

kopi muncul sebagai alternatif material yang sangat potensial bagi industri 

fesyen kontemporer. Kehadirannya menjawab meningkatnya permintaan 

konsumen terhadap produk-produk yang ramah lingkungan dan memiliki narasi 

daur ulang yang kuat penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa limbah 

ampas kopi dapat diolah menjadi lembaran biokomposit yang elastis dan 

memiliki ketahanan beban yang cukup baik (Tian et al., 2022). Karakteristik 

material ini secara visual dan fisik mulai menyerupai kulit hewani sehingga 

layak untuk dipertimbangkan sebagai bahan baku produk fesyen. Meskipun 

demikian, material ini masih memiliki batasan fisik karena karakteristiknya yang 

cenderung lebih mudah robek dibandingkan kulit konvensional (Diasmara, 

2021). 

Struktur pori khusus yang dimiliki oleh ampas kopi sebenarnya dapat 

memberikan keuntungan fungsional berupa peningkatan sifat breathable pada 

kulit sintetis. Sifat sirkulasi udara yang baik ini membuat Bioleather  kopi dalam 

beberapa aplikasi tertentu lebih unggul dibandingkan dengan kulit asli (Tian et 

al., 2022). Namun, tantangan utama dalam implementasi material ini untuk 
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produk aparel terletak pada pengembangan teknik penyambungan yang kuat. 

Teknik penyambungan yang dipilih tidak hanya harus kuat secara mekanis untuk 

menahan beban pakai, tetapi juga harus memenuhi standar estetika produk. 

Diperlukan pertimbangan khusus terhadap sifat unik dan potensi kelemahan 

mekanis Bioleather  kopi agar dapat bersaing dengan bahan sintetis 

konvensional (Tian et al., 2022).  

Hal ini menunjukkan perlunya eksplorasi mendalam terhadap berbagai 

metode penyambungan untuk mengoptimalkan kinerja Bioleather  limbah kopi 

dalam desain fesyen berkelanjutan. Penelitian ini akan menguji berbagai bentuk 

teknik sambungan, termasuk sistem modular interlocking  yang telah berhasil 

diterapkan pada material lain sebelumnya. Penentuan metode sambungan yang 

paling efektif sangat penting untuk memastikan kekuatan, daya tahan, dan 

kualitas visual produk akhir. Dengan teknik yang tepat, potensi kelemahan 

material dapat diminimalisir sehingga produk sarana bawa yang dihasilkan 

memiliki usia pakai yang panjang. Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta 

standar baru dalam konstruksi produk berbahan biomaterial   (Kuswinarti et al., 

2024). 

Secara spesifik, penelitian ini akan mengevaluasi berbagai teknik 

penyambungan seperti penjahitan, sambungan lepas pasang serta dampak dari 

masing-masing metode terhadap kekuatan tarik, ketahanan sobek, dan 

fleksibilitas sambungan (Diasmara, 2021). Hal ini akan memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai performa struktural dari material 

bioleather ampas kopi dalam berbagai jenis sambungan, serta implikasinya 

terhadap durabilitas produk sarana bawa . Selain itu, penelitian ini juga akan 

mempertimbangkan aspek estetika dan fungsional dari sambungan tersebut 

dalam konteks desain sarana bawa, memastikan bahwa solusi yang diusulkan 

tidak hanya kuat secara mekanis tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip desain 

berkelanjutan (Diasmara, 2021). Pemanfaatan limbah ampas kopi dalam 

bioleather juga berpotensi meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tersebut, 

sekaligus mengurangi permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh 

penumpukan limbah kopi (Diasmara, 2021). 
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Penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada inovasi material, tetapi 

juga pada pengembangan solusi penyambungan yang efektif dan berkelanjutan, 

yang menjadi kunci bagi penerapan bioleather ampas kopi dalam skala industri. 

Studi ini akan menguji secara empiris sifat mekanik dari sambungan bioleather  

ampas kopi melalui serangkaian pengujian tarik, membandingkan untuk 

mengukur kinerja relatifnya. Pendekatan eksperimental yang sistematis untuk 

mengevaluasi berbagai parameter seperti kekuatan kulit ari (Tian et al., 2022) 

dan daya serap air (Baraúna et al., 2022), yang sangat berperan untuk aplikasi 

fesyen berkelanjutan. Selain itu, analisis komparatif ini akan 

mempertimbangkan aspek breathability serta ketahanan terhadap paparan 

lingkungan, yang merupakan faktor penting dalam kenyamanan dan daya tahan 

produk sarana bawa (Tian et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan bentuk 

dan sifat mekanik pada bioleather dari limbah kopi, khususnya dalam konteks 

sistem sambungan. Dengan memahami bagaimana bioleather kopi beradaptasi 

dengan  berbagai jenis sambungan, dapat mengidentifikasi praktik optimal untuk 

aplikasi desain sarana bawa berkelanjutan. Diharapkan, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengembangan material alternatif yang inovatif dan 

ramah lingkungan, tapi juga memfasilitasi perancangan produk sarana bawa 

yang tidak hanya estetis tetapi juga fungsional dan bertanggung jawab secara 

ekologis. 

B. Rumusan Hipotesis   

Penelitian ini berangkat dari hipotesis bahwa variasi teknik sambungan 

bioleather berbasis limbah ampas kopi akan memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap sifat mekanik, estetika, dan fungsionalitas material. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan jenis teknik sambungan (permanen, lepas pasang, dan 

modular/modular interlocking ) akan memengaruhi nilai kekuatan tarik 

Bioleather ampas kopi dibandingkan material tanpa sambungan..  
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2. Teknik sambungan permanen diperkirakan memberikan kekuatan 

struktural yang lebih tinggi, namun berpotensi mengurangi fleksibilitas 

dan nilai keberlanjutan 

3. Teknik sambungan lepas pasang diperkirakan memberikan fleksibilitas 

fungsional dan kemudahan perawatan, namun dapat menimbulkan 

konsentrasi tegangan pada titik pemasangan komponen tambahan.  

4. Teknik sambungan modular/modular interlocking  diperkirakan mampu 

mendistribusikan beban secara lebih merata tanpa memerlukan material 

tambahan, sehingga berpotensi lebih mendukung prinsip keberlanjutan.  

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan bagaimana perbandingan berbagai 

teknik sambungan (permanen, lepas pasang, dan modular/modular 

interlocking) terhadap sifat kekuatan tarik (tensile strength) berdasarkan nilai 

yang dianalisis yaitu  maximum point, break point, elastic modulus,dan intial 

elongation serta aspek estetika dan fungsional pada bioleather  berbasis limbah 

ampas kopi dalam konteks desain sarana bawa  berkelanjutan? 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa Batasan untuk menjaga fokus dan 

ruang lingkup kajian sebagai berikut :  

1. Material yang diteliti hanya terbatas pada bioleather  berbasis limbah 

ampas kopi. Standar produksi sampel mengikuti standar produksi dari 

PT Mortier Loka Prawa. Standar ini mencakup, komposisi, spesifikasi 

bioleather , hingga durasi.  

2. Eksplorasi teknik sambungan hanya difokuskan pada teknik mencakup 

tiga kategori utama, yaitu sambungan permanen, sambungan lepas 

pasang, sambungan modular/modular interlocking . Penelitian tidak 

menganalisis teknik penyambungan di luar tiga kategori tersebut. 

3. Pengujian material dibatasi pada sifat mekanik bioleather . 

yaitu kekuatan tarik (Tensile Strength) berdasarkan nilai yang dianalisis 

yaitu  maximum point, break point, elastic modulus,dan intial 
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elongation. 

Aspek non-mekanik seperti warna, tekstur sensorik, biodegradabilitas, 

ketahanan kimia, ketahanan UV, serta pengujian termal tidak termasuk 

dalam ruang lingkup penelitian. 

4. Evaluasi performa sambungan hanya menilai efek sambungan terhadap 

perubahan sifat mekanik material. Penelitian tidak menilai kenyamanan 

pemakaian secara langsung, perilaku material dalam kondisi cuaca 

ekstrem, atau kinerja jangka panjang (durability aging test). 

5. Prototipe yang dihasilkan berupa sample panel untuk masing-masing 

kategori teknik sambungan (permanen, lepas pasang, dan modular). 

Prototipe tidak berupa produk sarana bawa  final, melainkan 

representasi struktur sambungan untuk keperluan pengujian mekanik 

dan evaluasi desain. 

6. Bioleather  yang digunakan merupakan material yang diproduksi 

melalui formulasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti. 

Variasi komposisi binder, proses pengeringan, atau modifikasi kimia 

material tidak dibandingkan. Penelitian hanya menggunakan satu 

formulasi dasar agar hasil pengujian konsisten. 

7. Standar pengujian mekanik mengacu pada ASTM dan ISO yang 

relevan. Uji menggunakan pendekatan laboratorium sederhana sesuai 

fasilitas yang tersedia; penelitian tidak mengulas pengujian industri 

skala besar. 

8. Aspek estetika hanya dibahas secara deskriptif pada konteks 

sambungan modular.Penelitian tidak melakukan pengujian persepsi 

pengguna, user-experience test, atau penilaian estetika berbasis survei. 

E. Tujuan dan Manfaat  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :  

1. Menghasilkan data empiris mengenai pengaruh variasi teknik 

sambungan permanen, lepas pasang, dan modular interlocking terhadap 

sifat mekanik Bioleather berbasis limbah ampas kopi berdasarkan 

parameter tensile strength, maximum point, break point, elastic 

modulus, dan initial elongation.  
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2. Menghasilkan data empiris mengenai persepsi pengguna terhadap aspek 

estetika dan fungsional dari masing-masing teknik sambungan yang 

diterapkan pada Bioleather berbasis limbah ampas kopi.  

3. Menganalisis perbandingan performa mekanik, estetika, dan fungsional 

dari setiap teknik sambungan untuk menentukan karakteristik serta 

keunggulan masing-masing sistem sambungan.  

4. Mengidentifikasi implikasi penerapan teknik sambungan terhadap 

pengembangan dan optimalisasi desain produk sarana bawa berbasis 

Bioleather yang berkelanjutan. 

 

Hasil analisis ini diharapkan memberikan manfaat kepada :  

1. Bagi Peneliti  

a. Menambah wawasan tentang inovasi material berkelanjutan dalam 

bidang desain produk.  

b. Memberikan pengalaman dalam penelitian material alternatif dan 

analisis sifat mekanik dari Bioleather   

c. Memberikan wawasan tentang jenis sambungan yang efektif dan 

berkelanjutan.  

2. Bagi Institusi  

a. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa dan akademis dalam 

bidang material berkelanjutan.  

b. Mendukung pengembangan riset tentang material alternatif berbasis 

limbah organik  

3. Bagi Industri dan Masyarakat  

a. Meningkatkan kesadaran Masyarakat tentang potensi limbah kopi 

sebagai sumber daya nilai tinggi dalam menciptakan produk ramah 

lingkungan.  

b. Mendorong pelaku kreatif untuk mengembangkan inovasi berbasis 

limbah lokal yang memiliki nilai ekonomi dan estetika.  

c. Memberikan referensi ilmiah dan teknis dalam mengembangkan 

produk sarana bawa  berbasis biomaterial  , khususnya Bioleather  

dari limbah kopi.  


